
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) terdiri atas berbagai suku 

bangsa, dan setiap suku bangsa berbeda dalam banyak hal dengan suku bangsa 

lainnya. Adanya berbagai perbedaan tidak hanya memberikan keunikan yang 

menarik yang dapat dibanggakan, juga memberikan cerita masa lalu dan 

kehidupan yang berbeda-beda proses kehidupan yang berbeda akan tetapi 

memberikan positif dan negatif bagi kehidupan di satu kumpulan masyarakat hal 

ini dikarenakan keberagaman, Multikulturalisme positif dapat menumbuhkan 

perekomian suatu daerah dan mempercepat pertumbuhan pembangunan daerah 

juga dapat menguntungkan perekonomian masyarakat. negatif denagan banyaknya 

etnis juga dapat menimbulkan konflik antara masing-masing etnis. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah di 

uraikan di atas, maka dapat di sampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Para pemimpin di kecamatan Tinangkung dan pemerintah daerah Kabupaten 

Banggai Kepulaunan hendaknya berkerjasama untuk mengembangkan lagi 

sejarah kecamatan Tinangkung di karenakan untuk dapat peneliti berikutnya 

lebih dalam lagi menggali sejarah kecamatan Tinangkung. 

2. Pengembangan sejarah di wilayah-wilayah kecamatan-kecamatan yang ada 

di Kabupaten Banggai Kepulauan harus di kembangkan lebih dalam lagi 



untuk dapat masyarakat baggai kepulauan mengetahui sejarah wilayah-

wilayah mereka dan di kembangkan sampai ke profinsi sulawesi tengah. 
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